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ABSTRACT
Ayu Astria. The influence of teacher’s performance towards critical and creative thinking skills, and student’s mathematical learning motivation. Thesis. Bandung: Masters Program in Mathematics Education, Pasundan University, 2019
This research aims to describe (1) the condition of teacher performance. (2) the influence of teacher performance on student’s critical thinking abilities. (3) the effect of teacher performance on student's creative mathematical thinking abilities. (4) the influence of teacher performance on student's mathematical learning motivation. The type used in this research is a mix method approach with convergent research. The population of this study is 7th grade in SMP N 1 Membalong. Samples of class VII A were selected using stratified random sampling. Data collection uses tests, questionnaires, observation and interviews. The data analysis technique used is descriptive test analysis, and simple linear analysis. The results of the study show that: (1) in general, the performance of teachers in SMP N 1 Membalong has a good category. (2) there is no influence of teacher’s performance on mathematical critical thinking skills of students in Membalong Middle School 1. (3) there is no influence of teacher’s performance on mathematical creative thinking skills of students in Membalong Middle School 1. (4) there is an influence of teacher performance on the motivation of mathematical learning of students in Membalong Middle School 1.
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ABSTRAK
Ayu Astria. Pengaruh kinerja guru terhadap kemampuan berfikir kritis dan kreatif serta motivasi belajar matematis siswa. Tesis. Bandung: Program Magister Pendidikan Matematika, Universitas Pasundan, 2019
Penenitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kondisi kinerja guru. (2) pengaruh kinerja guru terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. (3) pengaruh kinerja guru terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis siswa. (4) pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar matematis siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan mix method dengan jenis penelitian konvergen. populasi dari penelitian ini adalah kelas VII SMP N 1 Membalong. Sampel kelas VII A dipilih menggunakan stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan tes, kuesioner, atau angket, observasi dan wawancara. Teknis analisis data yang digunakan yaitu analisis uji deskriptif, dan analisis linear sederhana. Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa: (1) secara umum kinerja guru SMP N 1 Membalong memiliki kategori baik. (2) tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap kemampuan berfikir kritis matematis siswa di SMP N 1 Membalong. (3) tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis siswa di SMP N 1 Membalong. (4) terdapat pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar matematis siswa di SMP N 1 Membalong.

Kata kunci: kinerja guru, berfikir kritis, berfikir kreatif, motivasi belajar siswa.
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